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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengembangan usaha mikro pada pembiayaan mikro berpengaruh positif. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pengembangan usaha mikro bernilai 

positif sebesar 0.829 dimana hubungan variabel pembiayaan (X) mempengaruhi 

pengembangan usaha mikro (Y) pada Bank Syariah Mandiri Cabang Kendari 

sebesar 82.9% sementara sisanya sebesar 17.1% disebabkan oleh variabel lain 

diluar variabel penelitian yang dilakukan. Hasil uji T-hitung sebesar 21.716 > T-

tabel 2.010 sehingga variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

dan signifikansi bernilai 0.00 < 0.05 sehingga Ho ditolak. 

B. Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas faktor-faktor pendukung 

lainnya dan mendapat jumlah responden yang lebih banyak dari penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. 

2. Bank Syariah Mandiri harus meningkatkan promosi dan sosialisasi terhadap 

masyarakat tentang apa itu pembiayaan mikro  dan bagaimana sistemnya agar 

masyarakat yang belum menjadi nasabah tertarik untuk bergabung menjadi 

nasabah dan mengambil pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan usahanya 

sehingga pemberian pembiayaan perannya dalam membatu pengembangan usaha 

disekitar lingkungan masyarakatnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

lainnya agar dapat mengetahui dan menjelaskan variabel yang apa saja yang 

berpengaruh terhadap pengembangan usaha mikro yang berupa akad kerjasama 
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usaha selain dari pembiayaan mikro, seperti pembiayaan murabahah,mudharabah, 

musyarakah misalnya. 


